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BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN

A. Penyajian Data

1. Gambaran Kehidupan Masyarakat M eddelan

Desa Meddelan merupakan salah satu desa yang terletak di tengah antara
desa-desa yang termasuk dalam Kecamatan Lenteng Kabupaten Sumenep.
kecamatan Lenteng sendiri merupakan salah satu dari 27 kecamatan yang ada di
kabupaten Sumenep Provensi Jawa Timur di pulau Madura, desa Meddelan
sendiri adalah desa di antara 20 desa yang berada di bawah pemerintahan
Kecamatan Lenteng, desa Meddelan berjarak 3 Km dari Pusat Pemerintah
Kecamatan Lenteng dan berjarak 15 Km dari Pusat Pemerintah Kabupaten

Sumenep.

Jika membicarakan tentang desa, maka yang dimaksudkan desa ialah
merupakan unit adminstrasi pemerintah yang paling di bawah kecamatan. Dalam
kehidupan bermasyarakat, baik di desa maupun di kota manusia selalu
mengadakan interaksi antar individu maupun antar kelompok atau kelompok
kelompok dalam rangka mencapa tujuan kehidupan msayarakat itu sendiri,

diantara semua tindakannya berpola menurut tata nilai dan norma sosial.

Pada masyarakat Madura umumnya nilai-nilai sosia dan norma sosial
masih tetap di pengang teguh tidak terkecuali di desa Meddelan. Di dalam

masyarakat biasanya ada orang-orang tertentu yang menjadi tempat bertanya dan
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tempat meminta nasehat anggota masyarakat lainnya mengena urusan-urusan
tertentu itulah yang biasa disebut dengan istilah tokoh masyarakat. Mereka ini
sering kai memiliki kemampuan untuk mempengaruhi orang lain untuk
bertindak dalam cara-cara tertentu. Mungkin tokoh masyarakat itu menduduki
jabatan formal, tetapi pengaruh itu berpengaruh secara informal, pengaruh itu
tumbuh bukan karena ditunjang oleh kekuatan atau birokrasi formal. Jadi
kepemimpinan mereka itu tidak diperoleh karena jabatan resminya, melainkan
karena kemampuan dan hubungan antar pribadi mereka dengan anggota
masyarakat, para tokoh masyarakat ini memegang peran penting dalam proses

penyebaran inovasl atau pengalaman.

Tokoh masyarakat memiliki hubungan sosia lebih luas dari pada
pengikutnya. Mereka lebih sering bertatap dengan media massa, lebih sering
mengadakan perjalanan keluar dan lebih kerap berhubungan dengan agen
pembaru. Tokoh masyarakat agaknya perlu memiliki pengetahuan dan keahlian
tertentu orang kebanyakan, terutama pengikutnya. Salah satu cara untuk
memperoleh pengetahuan dan keahlian adalah dengan cara membuka pintu untuk

ide-ide baru, dan pintu masuk itu adalah hubungan dengan dunialuar.

Jika ingin mengetahui rangka pengalaman masyrakat desa maka tokoh
masyarakatlah yang mengetahui betul tentang kondis masyarakat desa, tokoh
masyarakat Madura sangat berperan penting dalam pandangan masyarakat,
Kenyataan ini kemudian menempatkan tokoh agama (kiai) pada posisi yang

sangat penting dan sentral di tengah masyarakat. Bahkan, bagi masyarakat
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Madura, kiai dipandang tidak hanya sebagai subyek yang mengajarkan ilmu-
ilmu agama, tetapi juga sebagai subyek yang mempunyai kekuatan. Itu
sebabnya, ia juga berperan sebagai tabib, yang dimintai mantra atau jimat
dalam segala urusan dan tempat belgjar ilmu kanuragan. Dalam masyarakat
yang tumbuh dari latar belakang tradisional denga €lit keagamaan yang
menonjol, kial hadir sebagai sosok yang mempunyai pengetahuan dan lebih
terhormat dibanding masyarakat kebanyakan. Kiai menjadi sosok €lit sosio
kultural dalam masyarakat dan menjadikan dirinya sebagai kekuatan hegemoni
dalam mengonstruk bangunan kognitif dan tindakan sosial masyarakat, selain
kia ada juga tokoh kalebun (kepala desa) yang juga berpengaruh terhadap

masyarakat desa Meddelan dan yang terakhir adalah sosok tokoh pemuda.

Di dalam masyarakat yang tradisonal seperti di desa Meddelan, dimana
pimpinan ataupun tokoh masyarakat mempunyai kewibawaan yang besar
bagaimana telah dikemukakan di atas, penanaman nilai-nilai baru dapat melawati
pimpinan-pimpinan atau tokoh masyarakat. Sekali tokoh mayarakat ini merapkan
gagasan-gagasan baru yang di terima, penduduk akan menirunya karena bagi
mereka sosok tokoh masyarakat seperti kiai sangat diagungkan (hormati) oleh
masyarakat desa Meddelan sama halnya dengan tokoh kepala Desa dan tokoh

pemuda yang ada di desa.

Dari urain di atas ternyata bahwa masyarakat desa khususnya di desa
Meddelan rangka pengalaman dan rangka pemikirannya berbeda sekali dengan

kota, salah satu rangka pengalaman yang menentukan pemikiran orang desa
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adalah tokoh masyarakat. Tokoh masyarakat di desa Meddelan sebagai
manifestasi dari masyarakat dan masyarakat mempercayakanya seperti pada
penelitian ini tokoh masyarakat menjadi informan untuk dimintai keterangn
tentang kondisi persepsi masyarakat di desa Meddelan terkait fenomena positif

dnanegatif dalam profesi wartawan.

2. Deskripsi Hasil Pendlitian

Salah satu tahap yang sangat penting dalam proses penelitian ini adalah
kegiatan pengumpulan data, yaitu menjelaskan data yang diperoleh. Setelah
semua hasil data dan fakta di lapangan dikumpulkan lalu disusun dan diolah

sehingga menghasilkan sebuah kesimpulan yang bersifat umum

Untuk itu pendliti harus memahami berbagal hal yang berkaitan dengan
data yang diperlukan, termasuk juga pendekatan dan jenis data yang akan
dikumpulkan. Seperti yang telah dijelaskan pada sub-bab pendekatan penelitian
bahwa data yang diperoleh dapat berupa wawancara kepada informan, catatan
lapangan dan juga hasil dokumentas terkait jika ada. Pengumpulan data ini
dilakukan di desa Meddelan kecamatan Lenteng Kabupaten Sumenep, mulai
tanggal 7 Desember sampai 29 Februari 2016. Peneliti memperoleh data dalam
penelitian ini dan tokoh masyarakat yakni K. Drs. Khalili, Moh, Haris (kepala
desa) dan Nun Aksan terkaitprofes wartawan desa Meddelan. Berikut

wawancara dari ketigainforman sebagai berikut :

“....Wartawan adalah orang yang menyapaikan informasi tentang
berita yang baru. Dari segi positifnya wartawan menyampaikan berita
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informasi kepada orang berdasarkan apa adanya, dari segi negatifnya
ada juga wartawan kadang yang hanya bikin heboh (sensasi) sgja,
misalnya dimedia internet kemudian setelah dibuka isinya tidak sesuai
dengan pemberitaanya.”®

Dari keterangan K.Drs. Khalili selaku tokoh masyarakat di Desa
Meddelan menjelaskan bahwa wartawan adalah orang yang menyampaikan
infformasi berita yang baru, menurutnya wartawan mempunyai dua penilain
yakni dari segi positif dan negatif, dari segi postifnya wartawan menyampaikan
berita informasi berdasarkan apa adanya yang terjadi dilanpangan atau sesuai
dengan kejadian tersebut sedangkan dari segi negatifnya ada wartawan yang
hanya bikin informasi heboh atau hanya membuat sensasi sgja tapi setelah
dilihat tidak sesuai dengan apa yang diinformasikan dari awal. Contohnya sgja
dimedia internet ada sebuah berita yang menghebohkan setelah diliat tidak
seual dengan sebenarnya, jadi pembaca kecewa atas informasi tersebut karena
tidak sesual dengan judul beritatersebut. Hal ini jugadi jelaskan oleh kepala

Desa M eddelan tentang wartawan sebagai berikut.

“....Kalau namanya wartawan itu bagus dek, paling tidak wartawan itu
untuk menggali informasi. Kalau dimata masyarakat yang namanya
wartawan itu bagus cuman yang kurang dibenarkan oleh masyarakat
bukan wartawannya tapi oknumnya alias orangnya, jadi wartawannya
bagus.”®

Dari pemaparan kepala desa Meddelan (Haris) pada dasarnya
wartawan itu sgatinya sangat bagus, paling tidak menurutnya wartawan itu

menggali informasi untuk memberitakan kepada khalayak dan wartawan

% Wawancara dengan K.Drs. Khalili pada tanggal 09 Desember 2015, Pukul 21.00 wib
% Wawancara dengan K epala Desa M eddelan pada tanggal 09 Desember, 2015, pukul, 19.00 wib
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sangat bisa diterima oleh msayarakat, namun yang menjadi penilaian
masyarakat oknum wartawannya itu sendiri yang tidak bangus. Kalau sudah
bicara mengenai oknum maka tidak bisa kita lepas dari kepribadian orang
tersebut, masyarakat melihat wartawan berdasarkan kepribadian dari oknum
tersebut jika kepribadian wartawan itu baik maka masyarakat akan menilai
baik pula dan jika kepribadiannya jelek maka wartawan akan dinilai jelek
pula. Hal senada juga jelskan oleh informan ketiga tentang wartawan seperti
sebagal berikut ini.

“...Wartawan adalah seseorang yang menulis atau menggali informasi

yang ada dimasyarakat yang mana setelah itu disampaikan kepada publik

namun penulisan wartawan juga ada tata cara atau kode etik jurnalistik

yang harus dijalankan sehingga berita-berita informasi yang disampaikan
bisa valid.”*®’

Menurut Nun Aksan wartawan adalah seseorang yang menulis dan
menggali informasi untuk disampaikan kepada publik, namun menurutnya
dalam penulisan berita yang akan di informasikan ada tata cara atau kode
etiknya yakni kode etik jurnalistik sehingga berita-berita yang disampaikan
valid sesual dengan kegjadi dilapangan.

“...Kadau wartawannya baik, yang tidak baik oknumnya seperti

oknum wartawannya, oknum polisi. Di kelembagaan polis juga ada

oknumnya, kalau bicara oknum itu sudah perorangan sudah bukan
lembaga lagi cuman lembaga diikut sertakan oleh oknum atau oleh

orang itu. Jadi secara ringkas wartawan itu bisa diterima oleh
masyarakat namun ada sebagian oknum yang tadi.”®®

¢ Wawancara dengan Nun Aksan padatanggal 03 Mei 2016 pukul, 19.00 wib
% Wawancara dengan K epala Desa M eddelan pada tanggal 09 Desember, 2015 pukul, 19.20 wib
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Menurut pemaparan kepala Desa Meddelan bahwa semua Ilembaga
pada dasarnya baik, lagi-lagi ada sgja oknum atau orang tersebutlah yang
membuat lembaga itu dinilai buruk oleh masyarakat. Seperti lembaga
kepolisian, masyarakat menilai secara umum kepada lembaga tersebut jelek
karena ada salah satu oknum polisi yang kepribadiannya tidak disesui dengan
tugas dann fungsi polisi. Sehingga masyarkatpun menilai semua polisi sama
atau jelek akibat dari salah stu oknum tersebut, sama halnya dengan oknum
wartawan.

“...Ya karena kebanyakan akhir-akhir ini dek, yang menjadi
wartawan kewartawanananya sudah hilang alias belum dipakek, seperti
yang saya tadi jelaskan semua itu tergantung oknum, jadi kalau bicara
oknum itu hal apa sgja itu bisa terjadi. Akhir-akhir ini masyarakat itu
berburuk sangka kepada wartawan karena prilaku wartawan ya.
gmana lagi ya karena wartawan itu sendiri mau bekerja
kewartawanannya mungkin gimana sulit dek untuk mengatakan karena
itu sudah bicara pribadi. Masyarakat melihat kalau wartawan
kepribadianya itu yang dikerjakan jelek yang jelas wartawan itu
diartikan wartawan itu jelek begitu, tapi kalau kepribadian wartawan
itu bagus masyarakat akan menilai tambah bagus.”®®

Berdasarkan penjelasan kepala desa umumnya masyarakat menilal
berdasarkan kepribadian dari wartawan itu sendiri. Masyarakat memandang
kepribadian menjadi tolak ukur dalam memberikan penilain terhadap
wartawan. Setigp wartawan mempunyai kepribadian yang berbeda-beda, dan
masyarakat akan menilaik baik jika yang dilihat kepribadian wartawan itu

baik, penilaan masyarakat berbeda-beda dan semua itu tergantung dari

% Wawancara dengan K epala Desa Meddelan pada tanggal 09 Desember,2015 pukul 19.36 wib
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mereka melihatnya hanya sgja masyarakat tetatp akan menilai dari segi

kepribadian dari orang itu.

“..wartawan menurut saya sesungguhnya baik, namun mayoritas
masyarakat memandang seorang wartawan kadang menulis berita
hanya untuk mengejar target prekonomian atau target ekonomi
sehingga apa yang dituliskan oleh wartawan di media massa atau
dimedia cetak menjadi sebuah kontroversi atau propaganda sehingga
masyarakat juga bertanya apakah betul wartawan ini menulis berita
seperti ini, terkadang apa yang dituliskan oleh wartawan itu berbeda
dengan keadaan di lapangan. Banyak sekali judul-judul yang ditulis
oleh wartawan itu kadang membuat kita geli, judulnya sangat keras
namun di lapangan tidak terjadi dengan apa yang dituliskan oleh
wartawan seperti itu.”” "

Menurut Nun Aksan, pada dasarnya wartawan itu baik namun karena
seorang wartawan itu dikerjar oleh target ekonomi sehingga apa yang
dituliskan di media massa atau di media cetak menjadi sebuah kontrovers.
Salah satunya yang membuat masyarakat merasa geli meihat tulisan-tulisan
yang ada di berita, apa ini benar atau tidak itu yang menjadi pertanyaan
masyarakat dilihat dari judulnya sangat keras namun di lapangan tidak terjadi
dengan apa yang dituliskan oleh wartawan.

”...Profesi wartawan dalam kacamata masyarakat orang awam kadang

bisa dianggap sebaga lembaga suwadaya masyarakat (LSM)

dibenaknya orang awam dianggap orang mencari kesalahannya orang
lain mungkin imagenya gitu terhadap masyarakat. Mungkin ada
wartawan atau memang ada oknum-oknum yang menyusup hingga
akhirnya masyarakat menilai dan memberikan kesimpulan. Kenapa
demikian karena mungkin dulu tidak diatur atau bebas ada yang

menjadi wartawan ada yang menjadi LSM dan akhirnya mencari
keuntungan sendiri-sendiri”.”*

0 Wawancara dengan Nun Aksan padatanggal 03 Mei 2016 pukul, 19.15 wib
™ Wawancara dengan K.Drs. Khalili pada tanggal 09 Desember, 2015 pukul 21.20 wib
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Dengan demikian, menurut K.Drs. Khalili profesi wartawan dalam
kacamata orang awam wartawan dianggap sebagai lembaga suwadaya
masyarakat (LSM) dipikiran masyarakat khususnya di desa mereka
menyangka bahwa wartawan dengan LSM sama, maka dari itu mereka
menilai dari kedua profesi tersebut dianggap jelek karena mungkin ada dari
oknum tersebut menyusup melakukan perbuatan yang hanya mencari
keuntungan sendiri.

“...Masyarakat menilai LSM dan wartawan sebagai profesi yang jelek,
karena mungkin ada suatu kejadian contohnya ada para oknum-oknum
tersebut mengetahui tentang masalah apa yang sedang terjadi dan
oknum tersebut secara sengagja menggunakan masalah untuk dijadikan
alat untuk mengambil keuntungan, bisa dengan memeras dari orang
tersebut ataupun bisa juga menakut-nakuti orang yang terkena
masalah itu dek”.”

Berdasarkan pemaparan K.Drs. Khalili terkadang memang ada oknum-
oknum yang memafaatkan untuk mengambil untung dari sebuah
permasalahan yang menimpa sesorang, dari pengalaman seperrti inilah
masyarakat menilai profesi wartawan dianggap jelek. Seperti yang terjadi
pada kasus ini “Heboh, Inilah Cara Oknum Wartawan dan LSM Memeras

Kepala Sekolah.”””® Dikabarkan puluhan kepala sekolah di Kabupaten

Lampung Tengah mengajukan pengunduran diri. Mereka ingin mengundurkan

2 Wawancara dengan K.Drs. Khalili pada tanggal 09 Desember, 2015 pukul 21.45 wib
7 http://www.potretnews.com/artikel/baca/2016/02/03/heboh-inil ah-cara-oknum-wartawan-dan-| sm-

memeras-kepal a-sekol ah/#sthash. PEwpmtEn.dpuf di akses pada tanggal 03 Februari 2016 10:25 WIB
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diri karena tidak tahan dengan intimidasi atau melalukan pemerasan yang
dilakukan oleh para wartawan dan aktivis LSM. Selanjutnya pendliti
melanjutkan wawancara periha hukum profesi dalam tinjauan islam seperti

wawancara berikut ini.

“...Kalau profesi wartawan kalau di tinjau dari hukum Islam saya
masih belum jelas karena untuk menentukannya masih tidak tahu betul
dek, karena bicara islam pastinya tidak bisa lepas dari Al-qur’an dan
hadits tapi dari segi hukum pemerintah di Indonesia itu dibolehkan
dek, jadi tidak ada masalahnya dihukum pemerintah tentang wartawan,
kalau dari segi hukum agama belum tahu artinya belum pas karena
kalau bicara dengan islam itu akidah paling tidak harus berpedoman
dengan ayat Al-qur’an dan hadits begitu, untuk sementara dek
mengenai hukum dari Al-qur’an dan hadits belum paham.”"

Jadi, menurut kepala Desa berdasarakn hukum pemerintah wartawan
itu dibolehkan sedangkan dari segi hukum agama islam kepala Desa
menuturkan bahwasannya untuk mentapkan perlu untuk memahami secara
mendalam lagi tentang hukum profesi wartawan itu sendiri hukum yang pas

berdasarkan Al-Qur’an maupun hadits.

“...ini yang paling menarik, menurut saya, saya juga sebagai seorang
muslim bahwa menulis itu tidak hanya sebatas menulis sgja karena
apabila seorang wartawan menulis tidak sesuai dengan kenyataan akan
memunculkan sebuah fithah dan apabila tulisan tersebut disalah
pahami orang lain akan timbul fitnah tentunya akan timbul kebencian
ketika akan timbul kebencian akan timbul kedengkian setelah itu akan
timbul permusuhan bayangkan saja apabila tulisan tersebut dibaca oleh
50.000 ribu orang berapa orang yang akan membenci kepada objek
yang ditulis oleh wartawan apabila tulisannya itu tidak valid dan
sebaliknya apabila tulisan itu sesuai dengan kenyataan di lapangan itu
akan mendapatkan pahala yang sangat besar karena bisa memberi

™ Wawancara dengan K epala Desa Meddelan pada tanggal 09 Desember, 2015 pukul 19.45 wib
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informasi yang valid dan juga memberi nilai pendidikan kepada
masyarakat karena di didalam wartawan sebagai pemberi informasi
juga tugasnya wartawan yaitu mengedukasi masyarakat seperti itu.
Saya menekankan kembali lagi karena mayoritas sekarang wartawan
itu menulis berita hanya untuk dibaca sehingga terjadi kontroversi-
kontroversi di masyarakat. Seumpama sgja tulisan wartawan tersebut
yang di upload di media massa atau di media cetak itu akan abadi atau
kekal, seumpama orang membaca kira-kira berapa ribu orang akan
membaca. Misanya kita mengupload tulisan tanggal 3 mel 2016
kemudian tulisan itu akan betahan pada tahun 2017 di tahun 2017
dibaca lagi dan kemudia di tahun 2020 dibaca lagi tentunya apabila
tulisan itu menimbulkan kebencian tentunya wartawan itu akan
memperoleh dosa dan apabila tulisan itu memberi manfaat tentunya
wartawan itu selalu akan mendapatkan pahala seperti. Menurut saya
sah-sah sgja, saya tidak bisa mengkategorikan wartawan itu kalau
menurut saya pribadi sunnah sga karena apabila wartawan itu
menuliskan berita dengan sepantas-pantasnya saja dan apabila profesi
wartawan itu malah dibuat menulis berita tidak sesuai alurnya akan
timbul dosa karena wartawan sebagai profesi tentunya di tuntut
mencari nafkah dan mencari nafkah itu adalah sunnah.””

Berdasarkan penjelasan Nun Aksan pribadi hukum profsi wartawan
sunnah atau boleh apabila wartawan menulis dengan sepantas-pantasnya sgja
atau berdasarkan apa yang terjadi di lapangan dan apabila wartawan itu

menulis berita tidak sesuai dengan alurnya maka akan menimbulkan dosa.

“...Secara hukum Islam profesi wartawan bagus, kalau menurut saya
hukumnya tergantung kepada kebutuhan masing-masing jadi kita
rubah sgja tapi kalau situasinya penting atau maka wajib. Artinya
hukum di Al-Qur’an tidak menerangkan secara langsung melainkan
secara implisit, tapi Nabi Muhammad SAW itu dulu menyampaikan
kabar gembira atau berita juga ya kan dek.”™

> Wawancara dengan Nun Aksan padatanggal 03 Mei 2016 pukul, 19. 25 wib
® Wawancara dengan K.Drs. Khalili pada tanggal 09 Desember, 2015 pukul 21.55 wib
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Menurut K.Drs Khalili, beliau menjelaskan hukum profesi wartawan
menurut agama islam boleh, hanya sgja hukum tentang profesi waratawan di
Al-Qur’an sendiri tidak menerangkan secara langsung atau implisit mengenai
hukum profesi wartawan. Selanjutnya peneliti meneruskan pertanyaan prihal
profes wartawan apa sama dengan profesi lainnya berikut penjelasan dari

kedua informan dibawah ini.

“...lya saya setuju sama dek, kalau bicara dengan pekerjaan itu
pertama dia sudah ada bakat jadi yang jelas kalau orang sudah bekerja
entah wartawan atau guru pertama itu bakatnya ada seperti bakat
mengaar maka bisa menjadi sebaga guru sama hanya dengan
wartawan pastinya sudah punya bakat (keahlian). Jadi entah
Siapapapun yang bekerja entah wartawan pasti senang, sama dengan
guru pasti juga senang kalau sudah bicara bakat dek, wartawan juga
memberikan pengetahuan dek”.”

Berdasarakan ungkapan kepala Desa di atas, profess wartawan
menurutnya sama dengan profesi lainnya. karena semua pofesi itu yang jelas
menurutnya harus mempunyai bakat dibidang pekerjaannya atau punya
kemampuan terhadap pekerjaanya, sama halnya dengan guru pastinya orang
yang menjadi guru mempunyal bakat mengajar sama halnya dengan wartawan

mempunyai bakat untuk menulis berita.

“..saya setuju dengan profesi wartawan sama dengan profesi yang
lain, satu tambahan lagi menjadi wartawan tidak mudah karena yang
paling kental menjadi seorang wartawan orang pintar atau orang cerdas
karena tujuannya yaitu untuk memberi informasi dan memberi nilal
pendidikan kepada masyarakat”"®

" Wawancara dengan K epala Desa Meddelan pada tanggal 09 Desember, 2015 pukul 20.15 wib
78 Wawancara dengan Nun Aksan pada tanggal 03 Mei 2016 pukul, 19. 45 wib
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Pada dasarnya semua profesi sama menurut Nun Aksan, hanya sgja
ada bidang-bidangnya masing-masing berdasarkan kemampuannya yang
dimiliki sama halnya menjadi wartawan dan menjadi seorang wartawan itu
tidak mudah karena untuk menjadi seorang wartawan harus pintar atau cerdas
karena tujuannya yaitu selain memberi informasi kepada publik seowang
wartawan juga mempunyai tugas untuk memberi nilai pendidikan kepada

masyarakat.

“...Pekerjaan wartawan dengan yang lain sama. Mungkin persepsi
awvalnya memang keliru atau sampek sekarang masyarakat tentang
informasi tersebut tentang kewartawanan masih belum pas betul
artinya informasinya yang diperoleh masih sedikit maka wartawan
perlu memberikan informasi atau menjelaskan lagi kepada msayarakat
dan itu sangat perlu untuk menghilangkan persepsi yang keliru
terhadap masyarakat dan wartawan memberikan contoh yang baik
kepada masyarakat dek”.”

Demikian yang dijelaskan K.Drs. Khalili bahwa profes wartawan
sama dengan profesi lainnya. hanya sga masyarakat butuh informasi yang
jelas tentang profesi tersebut untuk memperjelas agar tidak ada perseps yang
salah oleh masyarakat tentang profesi wartawan maka diperlukan penjalasan
yang pas atau betul-betul agar masyarakta paham dengan profesi wartawan

kemudian memberikan contoh yang baik kepada masyarakat.

Demikian wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada informan
tentang persepsi tokoh masyarakat terhadap profes wartawan Koran radar

Madura di desa Meddelan Kecamatan Lenteng Kabupaten Sumenep.

™ Wawancara dengan K.Drs. Khalili pada tanggal 09 Desember, 2015 pukul 21.30 wib
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B. Hasil Temuan Penelitan

Analisis data merupakan hasil analisis yang dilakukan oleh peneliti dari
hasil wawancara dengan subjek dan objek penelitian. Observas berarti peneliti
melihat dan mendengarkan apa yang dilakukan dan diucapkan atau
diperbincangkan para responden atau informan, dan maupun saat mereka tidak

meras jika sedang diamati.*°

Melalui observasi dan wawancara peneliti melakukan pengamatan terkait
proses persepsi tokoh masyarakat yang dalam hal ini peneliti fokus menganalisis
data tentang persepsi tokoh masyarakat terhadap profess wartawan di desa

Meddelan Kecataman Lenteng Kabupaten Sumenep.

Sesual dengan fokus penelitian yang diambil peneliti menemukan data-
data dari lapangan, dari hasil deskripsi penygjian data dapat diperoleh temuan-

temuan dalam penelitian sebagal berikut:

1. Berdasarkan Uraian Mengenai Persepsi Tokoh Masyarakat Terhadap
Profess Wartawan Di Desa M eddelan Dikategorikan Sebagai Berikut :

Seperti yang telah dijelaskan dilatar belakang masalah, bahwa setiap

individu mempunyai persepsi yang berbeda ada atau dengan kata lain selalu

tidak ada kesamaan antara individu satu dengan individu yang lain. Salah

satunya adal ah persepsi tentang profesi wartawan di Desa Meddelan tersebut

ada yang bersifat positif dan ada yang bersifat negatif. Di mana perseps itu

8 Hamidi, Metode Penelitian Kualitatif (Malang: Universitas Muhammadiyah Malang, 2004), h. 74.
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diungkapkan karena perasaan, kemampuan berpikir dan pengalaman antar
individu satu dengan individu yang lain, maka semua itu tergantung pada
masing-masing individu.

Berdasarkan uraian mengenai persepsi tokoh masyarakat di Desa
Meddelan Kecamatan Lenteng Kabupaten Sumenep, maka dapat

dikategorikan menjadi dua postif dan negatif yaitu sebagai berikut



Tabel. IV

Hasll Temuan Data
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No

Nama

I nforman

Indikator

Kategori

Persepsi Positif

Persepsi Negatif

K.Drs.Khalili

Memberikan
informasi

Wartawan adalah
orang yang
menyapai kan
informasi tentang
berita yang baru. Dari
Segi positifnya
wartawan
menyampaikan berita
informasi kepada
orang berdasarkan apa
adanya

Secara hukum islam

profesi wartawan
bagus, kalau menurut
saya hukumnya

tergantung kepada
kebutuhan ~ masing-
masing jadi kita rubah
sga  tapi kalau
situasinya penting
atau maka waib.
Artinya hukum di Al-
Qur’an tidak
menerangkan  secara
langsung melainkan
secara implisit, tapi
Nabi Muhammad
SAW itu  dulu
menyampaikan kabar
gembira atau berita
juga yakan dek

Mengedukasi

Pekerjaan  wartawan




93

dengan yang lain
sama. Mungkin
persepsi awalnya
memang keliru atau
sampek sekarang
masyarakat  tentang
informasi tersebut

tentang kewartawanan
masih belum pas betul
artinya informasinya
yang diperoleh masih
sedikit maka
wartawan perlu
memberikan informasi
atau menjelaskan lagi
kepada  msayarakat
dan itu sangat perlu
untuk menghilangkan
persepsi yang keliru
terhadap masyarakat
dan wartawan
memberikan  contoh
yang bak kepada
masyarakat dek

Cara
pemberitaan

dari segi negatifnya
ada juga wartawan
kadang yang hanya
bikin heboh (sensasi)
saja, misalnya
dimedia internet
kemudian setelah
dibuka isinya tidak
sesuai dengan
pemberitaanya

Pertanggung
jawaban

wartawan
dalam kacamata
masyarakat ~ orang
awvam kadang bisa
dianggap sebagal
lembaga suwadaya

Profes

masyarakat  (LSM)
dibenaknya  orang
awam dianggap
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orang mencari
kesalahannya orang
lain mungkin
imagenya gitu
terhadap masyarakat.
Mungkin ada
wartawan atau
memang ada oknum-
oknum yang

menyusup hingga
akhirnya masyarakat

menilai dan
memberikan

kesimpulan. Kenapa
demikian karena

mungkin dulu tidak
diatur atau bebas ada
yang menjadi
wartawan ada yang
menjadi LSM dan
akhirnya  mencari
keuntungan sendiri-
sendiri

Masyarakat menilai
LSM dan wartawan
sebagai profesi yang
jelek, karena
mungkin ada suatu
kegadian contohnya
ada para oknum-
oknum tersebut
mengetahui  tentang
masadlah apa yang
sedang terjadi dan

oknum tersebut
secara sengaja
menggunakan
masalah untuk
dijadikan alat untuk
mengambil
keuntungan, bisa
dengan memeras dari
orang tersebut

ataupun bisa juga
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menakut-nakuti
orang yang terkena
masalah itu dek

Moh. Haris

Memberikan
informasi

Kaau
wartawan

namanya
itu bagus
dek, paing tidak
wartawan itu untuk
menggali informasi

Mengedukasi

lya saya setuju sama
dek, kaau bicara
dengan pekerjaan itu
pertama dia sudah ada
bakat jadi yang jelas
kalau orang sudah
bekerja entah
wartawan - atau guru
pertama itu bakatnya
ada seperti  bakat
mengajar maka bisa
menjadi sebagai guru
sama halnya dengan
wartawan pastinya
sudah punya bakat
(keahlian). Jadi entah
siapapapun yang
bekerja entah
wartawan pasti
senang, sama dengan
guru pasti juga senang
kalau sudah bicara
bakat dek, wartawan
juga kan memberikan
pengetahuan dek

Kepribadian
wartawan

Kadau wartawannya
baik, yang tidak baik
oknumnya  seperti
oknum wartawannya,
oknum polisi. Di
kelembagaan polisi
juga ada oknumnya,
kalau bicara oknum
itu sudah perorangan
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sudah bukan
lembaga lagi cuman
lembaga diikut
sertakan oleh oknum
atau oleh orang itu.
Jadi  secara ringkas
wartawan itu bisa
diterima oleh
masyarakat namun
ada sebagian oknum
yang tadi

Ya karena
kebanyakan  akhir-
akhir ini dek, yang
menjadi  wartawan
kewartawanananya
sudah hilang alias
belum dipakek,
seperti yang saya
tadi jelaskan semua
itu tergantung
oknum, jadi kalau
bicara oknum itu hal
apa sga itu bhisa
terjadi. Akhir-akhir
ini masyarakat itu
berburuk sangka
kepada  wartawan
karena prilaku
wartawan ya gimana
lagi ya karena
wartawan itu sendiri
mau bekerja
kewartawanannya
mungkin gimana
sulit  dek  untuk
mengatakan karena
itu sudah bicara
pribadi. Masyarakat
melihat kalau
wartawan
kepribadianya  itu
yang dikerjakan jelek
yang jelas wartawan
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itu diartikan
wartawan itu jelek
begitu, tapi kalau
kepribadian
wartawan itu bagus
masyarakat akan
menilal tambah
bagus

Nun Aksan

Memberikan
informasi

Wartawan adalah
seseorang yang
menulis atau menggali
informasi  yang ada
dimasyarakat yang
mana  setelah itu
disampaikan  kepada

publik namun
penulisan ~ wartawan
juga ada tata cara atau

kode etik jurnalistik
yang harus dijalankan
sehingga berita-berita

informasi yang
disampaikan bisa
valid.

Mengedukasi

saya setuju dengan
profesi wartawan
sama dengan profesi
yang lain, satu
tambahan lagi menjadi
wartawan tidak mudah
karena yang paling
kental men;j adi
seorang wartawan
orang pintar atau
orang cerdas karena
tujuannya yaitu untuk
memberi informasi
dan memberi nila
pendidikan kepada
masyarakat

Cara

ini yang paling
menarik, menurut
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pemberitaan

juga
seorang
bahwa

Saya,
sebagai
muslim
menulis itu  tidak
hanya sebatas
menulis sga karena
apabila seorang
wartawan  menulis
tidak sesua dengan
kenyataan akan
memunculkan
sebuah fitnah dan
apabila tulisan
tersebut disalah
pahami orang lain
akan timbul fitnah
tentunya akan timbul
kebencian ketika
akan timbul
kebencian akan
timbul  kedengkian
setelah itu  akan
timbul  permusuhan
bayangkan sga
apabila tulisan
tersebut dibaca oleh
50.000 ribu orang
berapa orang yang
akan membenci
kepada objek yang
ditulis oleh wartawan
apabila tulisannya itu
tidak valid

saya

dan sebaliknya apabila

tulisan  itu  sesuai
dengan kenyataan di
lapangan itu akan

mendapatkan  pahala

yang sangat besar
karena bisa memberi
informasi yang valid
dan juga memberi
nila pendidikan
kepada  masyarakat
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karena di didalam
wartawan sebagal

pemberi informasi
juga tugasnya
wartawan yaitu
mengedukasi

masyarakat seperti itu.
Saya menekankan
kembali lagi karena
mayoritas  sekarang
wartawan itu menulis
berita hanya untuk
dibaca sehingga
terjadi kontroversi-

kontrovers di
masyarakat.

Seumpama sgja
tulisan wartawan

tersebut yang di
upload di media massa
atau di media cetak itu
akan abadi atau kekal,
seumpama orang
membaca  kira-kira
berapa ribu orang
akan membaca.
Misanya Kita
mengupload  tulisan
tangga 3 me 2016
kemudian tulisan itu
akan betahan pada
tahun 2017 di tahun
2017 dibaca lagi dan
kemudia di tahun
2020 dibaca lagi

tentunya apabila
tulisan itu
menimbulkan

kebencian  tentunya
wartawan itu akan
memperoleh dosa dan
apabila tulisan itu
memberi manfaat
tentunya wartawan itu
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selalu akan
mendapatkan  pahala

seperti

Cara
pemberitaan

wartawan itu
menuliskan berita
dengan sepantas-
pantasnya sga dan
apabila profesi
wartawan itu malah
dibuat menulis berita
tidak sesuai aurnya
akan timbul dosa
karena wartawan
sebagal profesi
tentunya di tuntut
mencari nafkah dan
mencari nafkah itu
adalah sunnah.
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Berdasarkan kategori-kategori di atas dapat disimpulkan beberapa
temuan menjelaskan bahwa persepsi tokoh masyarakat di desa Meddelan

sebagal berikut :

a. Perseps positif
Memberikan informasi, wartawan dinila bak oleh tokoh
masyarakat desa Meddelan karena wartawan selalu memberikan
informasi, dengan informasi itulah masyarakat bisa mengetahui
apa yang terjadi balk di lingkungannya ataupun di lingkungan
lainnya. seperti yang di jelaskan oleh K.DrS.Halili seperti pada
petikan wawancara di bawah ini
“Wartawan adalah orang yang menyapailkan informasi
tentang berita yang baru. Dari segi positifnya wartawan
menyampaikan berita informasi kepada orang berdasarkan
apa adanya.”
Ha senada juga di jelsakan oleh Moh. Haris terhadap

profesi wartawan seperti petikan wawancaraini.

“Kaau namanya wartawan itu bagus dek, paling tidak
wartawan itu untuk menggali informasi.”

Selain K.Drs.Khalili dan Moh. Haris, Nun Aksan juga
menjelaskan bahwa profesi wartawan dinilai baik jika dalam
menulis berita dan cara menggali berita berdasarkan kode etik

jurnalistik seperti petikan di bawah ini
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Wartawan adalah seseorang yang menulis atau menggali
informasi yang ada dimasyarakat yang mana setelah itu
disampaikan kepada publik namun penulisan wartawan juga
ada tata cara atau kode etik jurnalistik yang harus dijalankan
sehingga berita-beritainformasi yang disampaikan bisavalid
Mengedukasi, Menuurt tokoh masyarakat wartawan dianggap
baik karena mampu meberikan pengetahuan (pendidikan)
mengikis ketidaktahuan yang ada di masyarakat melalui media
massa baik itu cetak, elektronik dan internet. Seperti yang di
jelaskan oleh K.Drs.Khalili, Moh. Haris dan Nun Aksan berikut
petikan wawancaranya.
“Pekerjaan wartawan dengan yang lain sama. Mungkin
persepsi awalnya memang keliru atau sampek sekarang
masyarakat  tentang  informasi  tersebut  tentang
kewartawanan masih belum pas betul artinya informasinya
yang diperoleh masih sedikit maka wartawan  perlu
memberikan informasi atau menjelaskan lagi kepada
msayarakat dan itu sangat perlu untuk menghilangkan
persepsi yang keliru terhadap masyarakat dan wartawan
memberikan contoh yang baik kepada masyarakat dek”
Menurut K.Drs. Khalili wartawan harus mampu selain
memberikan informasi juga harus mampu meberikan contoh yang
baik kepada masyrakat sehingga masyarakat bisa paham dengan
profess wartawan. Contoh yang di maksud adalah bagaimana
memberikan informasi yang bisa mendidik. selain itu menurut

Moh. Haris juga menjalaska seperti pada petikan wawancara di

bawah ini.
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“lya saya setuju sama dek, kalau bicara dengan pekerjaan itu
pertama dia sudah ada bakat jadi yang jelas kalau orang
sudah bekerja entah wartawan atau guru pertama itu
bakatnya ada seperti bakat menggjar maka bisa menjadi
sebagal guru sama halnya dengan wartawan pastinya sudah
punya bakat (keahlian). Jadi entah sigpapapun yang bekerja
entah wartawan pasti senang, sama dengan guru pasti juga
senang kalau sudah bicara bakat dek, wartawan juga kan
memberikan pengetahuan dek.”

Menurut Moh. Haris wartawan juga sama dengan guru yakni
memberikan pengatahuan dan memberikan nilai-nilai pendidikan
melalui media massa baik cetak,elektronik dan intenet. hal senada
juga diungkapkan oleh Nun Aksan seperti di bawah ini

“saya setuju dengan profes wartawan sama dengan profesi
yang lain, satu tambahan lagi menjadi wartawan tidak
mudah karena yang paling kental menjadi seorang wartawan
orang pintar atau orang cerdas karena tujuannya yaitu untuk
memberi informasi dan memberi nilai pendidikan kepada
masyarakat”

Menurutnya wartawan tugas untuk memberikan informasi
kepada msayrakat, selain itu juga mempunyai tugas untuk

memberikan nilai-nilai pendidikan didalamnya.

b. Perseps negatif
Kepribadian wartawan, menurut tokoh masyarakat desa
Meddelan kepribadian menjadi tolok ukur yang paling penting
untuk menilai wartawan. Seperti yang di jelaskan oleh Moh Haris
berikut petikan wawancaranya.

“Kalau wartawannya baik, yang tidak bak oknumnya
seperti oknum wartawannya, oknum polisi. Di kelembagaan
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polis juga ada oknumnya, kalau bicara oknum itu sudah
perorangan sudah bukan lembaga lagi cuman lembaga diikut
sertakan oleh oknum atau oleh orang itu. Jadi secara ringkas
wartawan itu bisa diterima oleh masyarakat namun ada
sebagian oknum yang tadi.”

Menurutnya profesi wartawan dinilai jelek oleh masyarakat
karena ada oknum dari wartawan yang tidak menjalankan tugasnya
sesuai dengan kode etik jurnalistik, selain itu Moh. Hari juga
menambahkan seperti petikan wawancara beirkut ini.

“Ya karena kebanyakan akhir-akhir ini dek, yang menjadi
wartawan kewartawanananya sudah hilang aias belum
dipakek, seperti yang saya tadi jelaskan semua itu
tergantung oknum, jadi kalau bicara oknum itu hal apa sgja
itu bisa terjadi. Akhir-akhir ini masyarakat itu berburuk
sangka kepada wartawan karena prilaku wartawan ya
gimana lagi ya karena wartawan itu sendiri mau bekerja
kewartawanannya mungkin gimana sulit dek untuk
mengatakan karena itu sudah bicara pribadi. Masyarakat
melihat kalau wartawan kepribadianya itu yang dikerjakan
jelek yang jelas wartawan itu diartikan wartawan itu jelek
begitu, tapi kalau kepribadian wartawan itu bagus
masyarakat akan menilai tambah bagus.”

Menurut Moh.Haris kepribadian wartawan menjadi ukuran
untuk menilai balk atau jelek, jika kpribadiannya jelek yang jelas
masyarkat akan menilal jelek sebaliknya jika baik maka akan dinilal

baik pula.
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Cara pemberitaan, Tokoh masyarkat menilai jelek karena ada
wartawan yang menygjikan beritaan hanya meghebohkan sgja atau
hanya mencari sens sgja. Salah satunya judulnya keras tapi setelah
dilihat tidak sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Seperti yang
di jelaskan oleh Moh.Haris dan Nun Aksan, berikut petikan
wawancaranya.

“dari segi negatifnya ada juga wartawan kadang yang hanya
bikin heboh (sensasi) sga, misanya dimedia internet
kemudian setelah dibuka isinya tidak sesuai dengan
pemberitaanya.”

Menurut K,Drs.Khalili ada wartawan kadang membuat
berita yang bikin heboh alias sensa seperti di media internet
padahal setelah di lihat berita yang dimuat tidak sesuai dengan
pemberitaanya. Artinya masyarakat menila jelek karena wartawan
meneliti kebenaranya atau penyusunan beritanya bercampur baur
dan tidak membedakan antara kejadian dan tidak. Hal senada juga

diungkapkan oleh Nun Aksan berikut petikan wawancaranya.

“ini yang paling menarik, menurut saya, saya juga sebagai
seorang muslim bahwa menulis itu tidak hanya sebatas
menulis sgja karena apabila seorang wartawan menulis tidak
sesuai dengan kenyataan akan memunculkan sebuah fitnah
dan apabila tulisan tersebut disalah pahami orang lain akan
timbul fitnah tentunya akan timbul kebencian ketika akan
timbul kebencian akan timbul kedengkian setelah itu akan
timbul permusuhan bayangkan saja apabila tulisan tersebut
dibaca oleh 50.000 ribu orang berapa orang yang akan
membenci kepada objek yang ditulis oleh wartawan apabila
tulisannyaitu tidak valid.”
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Pertanggung jawaban, munurut tokoh masyarakat selain dari yang
di jelaskan di atas yakni tentang cara pemberitaan profesi wartawan
dinilai jelek oleh masyarakat karena kurang bertanggung jawaba
seperti yang diungkapkan oleh K.Drs. Khalili sebagi berikut.

“Profesi wartawan dalam kacamata masyarakat orang awam
kadang bisa dianggap sebagai lembaga suwadaya
masyarakat (LSM) dibenaknya orang awam dianggap orang
mencari kesalahannya orang lain mungkin imagenya gitu
terhadap masyarakat. Mungkin ada wartawan atau memang
ada oknum-oknum yang menyusup hingga akhirnya
masyarakat menilai dan memberikan kesimpulan. Kenapa
demikian karena mungkin dulu tidak diatur atau bebas ada
yang menjadi wartawan ada yang menjadi LSM dan
akhirnya mencari keuntungan sendiri-sendiri.”

Berdsarkan kode etik jurnalistik pasal 2 bahwa wartawan
dilarangg menggunakan jabatan dan kecakapannya untuk
kepentingan sendiri. Hal ini sesuai dengan penjelasan dari K.Drs.
Khalili bahwa profesi wartawan dinilai jelek karena ada oknum dari
wartaawan menyalah gunakan jabatannya untuk mencari

keuntungan sendiri. K.Drs. Khalili juga menambhakan seperti

petikan wawancara di bawah ini.

“Masyarakat menila LSM dan wartawan sebagai profesi
yang jelek, karena mungkin ada suatu kejadian contohnya
ada para oknum-oknum tersebut mengetahui tentang
masalah apa yang sedang terjadi dan oknum tersebut secara
sengaja menggunakan masalah untuk dijadikan aat untuk
mengambil keuntungan, bisa dengan memeras dari orang
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tersebut ataupun bisa juga menakut-nakuti orang yang
terkenamasalah itu dek.”

Jadi sangat jelas sekali menurut K.Drs. Khalili profes
wartawan dinilai jelek oleh masyarkat karena ada oknum dari
wartawan yang tidak menjalankan tugasnya berdasrakan kode etik

jurnalistik dengan mencari keungtungan sendiri.

2. Faktor-Faktor Yang Mepengar uhi Persepsi Tokoh Masyarakat Terhadap

Profes Profess Wartawan Di Desa Meddelan.

Dari hasil uraian di atas mengenal persepsi tokoh masyarakat desa
Meddalan tentang profest wartawan dalam pembentukan persepsi, dapat di

dipengaruhi oleh faktor penerima, faktor situasi dan faktor objek.

a  Faktor Penerima

Tidak dapat disangkal bahwa pemahaman sebagai suatu proses kognitif
akan dipengaruhi oleh karateristik kepribadian seorang pengamat. Diantara
karakteristik kepribadian utama itu adalah konsep diri, nilai dan sikap,
pengalaman di masa lampau, dan harapan-harapan yang terdapat dalam

dirinya.

Seperti halnya dalam penelitian ini dari ketiga tokoh masyarakat yakni
K.Drs.Khdili, Moh. Haris dan Nun Aksan mempunya kepribadian yang

berbeda-beda diantaranya konsep diri, nilai dan sikap, pengalaman dimasa
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lampau salah satunyaterkait profesi wartawan. Misalnya K.Drs. Khalili dalam
melihat profesi wartawan berdasarkan pengalamannya, menurutnya wartawan
dinilai baik karena memberikan informasi kepada publik namun dari segi
negatif menurutnya wartawan kadang menulis berita hanya membuat heboh
sgja. Berbeda dengan persepsi Moh. Haris bahwa menurutnya profesi
wartawan bagus dan bisa memberikan kabar atau informasi namun yang
menjadi jelek profesi tersebut karena ada oknum dari wartawan itu prilakunya
tidak mencerminkan prilaku yang baik dan akhirnya masyarkatpun menilai
wartawan berdasarkan prilaku dari wartawan itu. Yang terakhir menurut Nun
Aksan profes wartawan mempunyai tugas untuk memberikan informasi
kepada msayarakat, selain itu juga mempunyai tugas untuk memberikan nilai-

nilai pendidikan didalamnya,

b. Faktor Situasi

Selanjutnya faktor yang mempengaruhi persepi tokoh masyarakat
adalah faktor situasi dipilah menjadi tiga, yaitu seleksi, kesamaan dan
organisasi. Seperti K. Drs.Khalili dalam mempersepsikan profesi wartawan
berdasarkan kesamaan seperti yang terjadi pada sebelumnya kejadian-kegadian
terkait profes wartawan yakni oknum dari wartawan yang memberitakan
kgjadian kadang dibuat heboh padaha keadian tersebut tidak seperti yang
diberitakan, hal senada juga yang dipersepsikan olen Nun Aksan bahwa
kadang wartawan membuat berita sensasi sgja contohnya sgja judulnya keras

setelah dilihat tidak sesuai dengan apa yang terjadi. Kesamaan yang terjadi
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seperti inilah masyarakat membuat persepsi negatif sedangankan Moh. Haris
menjelaskan lebih memerhatikan profesi wartwan berdasarkan prilakunya,
jika prilaku dari wartawan baik makapenilain masyarakat akan baik pula dan

sebaliknya jikatidak baik makatidak baik juga.

c. [Faktor Objek

Selain faktor kerpibadian penerima dan faktor situasi, proses
pembentukan persepsi sosia dapat dipengaruhi oleh faktor objek, dalam
penelitian ini yang menjadi faktor objek adalah profesi wartawan. Seperti
yang di jelaskan oleh Moh. Haris bahwa profesi wartawan pada dasaranya
bisa diterima hanya sga ada dari oknum tersebut prilakunya tidak
mencerminkan profesi kewartawanannya, hal sama juga di ungkapkan oleh
K.Drs. Khalili ada oknum wartawan prilakunya tidak sesuai dengan harapan
masyarakat salah satunya dengan mencari keuntungan sendiri dengan cara
memeras. Sedangkan menurut Nun Aksan menjelaskan bahwa wartawan
kadang hanya membuat berita dengan heboh atau sensasi sgja contohnya dari

penulisan judul keras padahal tidak sesuai dengan aslinya.

C.Konfirmasi Teori
Untuk mengahasilkan teori yang baru atau pengembangan teori yang sudah
ada, maka hasil dari penelitian ini dicari refrensinya dengan teori-teori yang
sudah ada dan berlaku dalam ilmu pengetahuan. Sebagai langkah selanjutnya

dalam penulisan skripsi ini adalah konfirmasi atau perbandingan antara temuan
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yang ada di lapangan dengan teori yang sudah ada relefansinya atau kesesuaian

dengan temuan tersebut.

Berdasarkan hasil temuan data dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
tokoh masyarakat desa Meddelan terhadap profesi wartawan ada dua persepsi
yakni persepsi bersifat positif dan persepsi bersifat negatif, adanya perbedaan

persepsi ini di pengaruhi oleh faktor penerima, faktor situasi dan faktor objek.

Teori interakss simbolis (simbolic interactionism) mengfokuskan
perhatian pada cara-cara yang digunakan manusia untuk membentuk makna dan
struktur masyarakat melalui percakapan. Interaks simbolis pada awalnya
merupakan suatu gerakan pemikiran dalam ilmu sosiologi yang dibangun oleh
George Herbet Mead, dan karyanya kemudian menjadi inti dari aliran pemikiran
yang dinamakan Chicago School. Interaksi simbolis mendasarkan gagasannya
atau enam hal yaitu :**

1. Manusia membuat keputusan dan bertindak pada situasi yang dihadapinya

sesual dengan pengertian subjektifnya.

Dalam pendlitian ini diketahui bahwa Kepala Desa dan K.Drs.
Khalili dalam memberikan persepsi terhadap profesi wartawan berdasarkan
pengertian subjektifnya dengan membuat keputusan dan bertindak

berdasarakan yang dihadapi.

8 Morissan, Teori Komunikasi Individu Hingga Massa., hh. 224-225



117

Jadi dalam memberikan persepsi terhadap profesi wartawan K.Drs.
Khalili, Kepala Desa dan Nun Aksan berdasarkan apa yang mereka ketahui
sesuai dengan kondisi yang ada dilingkungan yakni di masyarakat desa

Meddelan.

. Kehidupan sosial merupakan proses interaksi, kehidupan sosia bukanlah
struktur atau bersifat struktural dan karenaitu akan terus berubah.

Seperti halnya di dalam penelitian ini, masyarakat desa Meddelan
terus mengalami perubahan dengan terus menerus mengikuti perubahan
yang ada dilingkungan,kehidupan sosial sendiri merupakan proses
interaksi.

Interaksi sosial memberikan, melanggengkan, dan mengubah aneka
konveksi, seperti peran, norma, aturan, dan makna-makna yang ada dalam
suatu kelompok sosial. Konveksi-konveksi yang ada pada gilirannya
mendefiniskan redlitas kebudayaan dari masyarakat seperti di desa
Meddelan. Bahasa dalam hubungan ini dipandang sebagai pengangkut
realita (informasi) yang karenanya menduduki posisi sangat penting.

. Manusia memahami pengaamannya melalui makna dan simbol yang
digunakan di lingkungan terdekatnya (primary group), dan bahasa
merupakan bagian yang sangat penting dalam kehidupan sosial.

Melalui data yang diperoleh di lapangan, pengalaman K.Drs.
Khalili, Kepala Desa dan Nun Aksan melalui makna dan simbol yang ada

dilingkungan masyarakat di desa Meddelan makna muncul sebaga hasil
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interaksi di antara manusia baik secara verbal maupun nonverbal. Melaui
aksi dan respons yang terjadi, mereka memberikan makna ke dalam kata-
kata atau tindakan, dan karenanya mereka dapat memahami suatu peristiwa
dengan cara-cara tertentu.

. Dunia terdiri dari berbagai objek sosia yang memiliki nama dan makna
yang ditentukan secara sosial.

Dalamn memberikan makna terkait profess wartawan di desa
Maddelan, Kepala Desa, K.Drs. Khalili dan Nun Aksan melihat pada
umumnya yang terjadi di masyarakat profesi wartawan dimaknai profesi
yang bisa diterima hanya sgja ada sebagian oknum prilakunya tidak baik
membuat image citrawartawan jelek.

. Manusa mendasarkan tindakannya atas interpretasi mereka, dengan
mempertimbangkan dan mendifinisikan objek-objek dan tindakan yang
relevan pada situasi saat itu.

Dari keterangan K.Drs.Khalili, Kepala Desa Meddelan dan Nun
Aksan selaku tokoh masyarakat di desa Meddelan dalam memberikan
persepsi mereka sebelumnya sudah mempertimbangkan dan mendefinisakn
objek tersebut yakni profes wartawan berdasarkan situasi yang memang
terjadi di masyarakat. mereka menjalaskan bahwasannya profesi wartaawan
itu bagus hanya sgja ada oknum wartawan yang kewartawananya tidak
sepenuhnya dipakek akibatnya masyarakat pun menilai wartawan itu jelek

akibat dari oknum tersebut.
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6. Dari seseorang adalah objek signifikan dan bagaimana objek sosial lainnya

dari didefiniskan melalui interaksi sosial dengan orang lain.

Di daam diri seseorang adalah objek signifikan dan bagaimana
objek sosial lainnya dari didefiniskan melalui interaksi sosial dengan orang
lain sama halnya dengan K.Drs.Khdlili, Desa Meddelan dan Nun Aksan
dalam memberikan persepsi mereka lebih terdahulu mendefinisikan objek
tersebut yakni profesi wartawan melalui interaksi sosial dengan orang lain.
Dengan interaksi sosia tersebut bisa untuk membentuk makna terhadap

objek yang akan dinilai.

Dari uraian tersebut menunjukkan bahwa Menurut pandangan interksi
simbolis, maka suatu objek sosial serta sikap dan rencana tindakan tidak
merupakan sesuatu yang terisolasi satu sama lain. Seluruh ide paham interaksi
simbolis menyatakan bahwa makna muncul melalui interaksi. Orang-orang
terdekat memberikan pengaruh besar dalam kehidupan sepeti halnya di desa
Meddelan. Tokoh masyarakat desa Meddelan adalah orag-orang dengan memiliki
hubungan dan ikatan emosional dengan masyarakat desa Meddelan. Mereka
memperkenalkan masyarakat dengan kata-kata baru, konsep-konsep tertentu atau
kategori-kategori tertentu yang kesemuanya memberikan pengaruh kepada
massyarakat dalam melihat realitas. Orang terdekat (tokoh masyarakat )
membantu desa Meddelan belgar membedakan antara dirinya dan orang lain

sehingga masyarakat terus memiliki sense of self.
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Konsep diri merupakan objek sosial penting yang didefinisikan dan
dipahami berdasarkan jangka waktu tertentu selamainteraks antara kita dengan
orang-orang terdekat. Konsep diri anda tidak lebih dari rencana tindakan diri
anda, identitas anda, ketertarikan, kebencian,tujuan, ideologi, serta evaluas diri
anda. Konsep diri memberikan acauan dalam menilai objek lain. Seluruh

rencanatindakan ini berawal dari konsep diri.



